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Pembahasan di dalam slcripsi ini adalah tentang tinjauan hukum terbadap tindak 
pidana pencurian kayu yang merupakan tindak pidana menebang hutan tanpa izin dan 
mengakibatkan kcrugian negara dan kerusakan lingk.ungan hidup dcugam mengambil 
studi pada Polres Dairi. 

Peristiwa pidana illl ialah suatu perbuatan atau rangkaian perbuatan manusia 
yang bertentangan dengan undang-undang atau peraturan undang-undang lainnya 
terhadap perbuatan mana diadakan tindakan penghukuman Simons, peristiwa pidana 
adalab perbuatan melawan hukum yang berkaitan dengan kcsalaban (schuld) 
seseorang yang mampu bertanggung jawab, kesalaban yang dimaksud oleb Simons 
ialah kesalahan yang meliputi do/us dan cu/pulaJe 

Pembalakan liar atau penebangan liar (bahasa lnggris: pencurian kayu) adalah 
kegiatan penebangan, pengangk:utan dan penjualan kayu yang tidak sah atau tidak 
memiliki izin dari ororitas sctempaL Walaupun angka penebangan liar yang pasti sulit 
didapalkan karena aktivitasnya yang tidak sah, beberapa sumber terpercaya 
meogindikasikan bahwa Jebih dari sctengah semua kcgiatan penebangan liar di dunia 
terjadi di wilayab-wilayah dacrab aliran sungai Amazon, Afrika Tcngah, Asia 
Teoggara, Rosia dan beberapa negara-negara Balkan. 

Upaya menjustifikasi kegiatan penebangan liar, sebagai sebuah usaha yang 
mudah untuk memperoleh uang dan mcnghubungkannya deogan lcrisis mooeter, 
merupakan jawaban yang tidak menyelesaikan masalab, tetapi menarnbab kelcisruhan 
di scktor itu scndiri. 

Penyebab tcrjadinya tindak pidana pcncurian kayu adalah tingginya permintaan 
terhadap kayu di dalarn dan luar oegeri tidak scbanding dengan kemampuan 
penyediaan industri perkayuan (legal). Akibat dari ketimpangan antara persediaan dan 
permintaan, ikut mcndorong penebangan liar di taman nasional dan hut.an konservasi 
danjuga tumpang tindih reguJasi sebab kebutuhan dan disparitas interpretasi telah ikut 
mendorong eksploitasi sumber daya alam tcrmasuk sektor kchutanan. 
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